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Patung patung keramik Dewi Sri karya
Widayanto tak hanya tuntas meleburkan istilah
art dan craft, atau sekadar melegitimasi istilah
art-craft, namun juga menyadarkan publik bahwa
Indonesia, negeri yang ingin jadi industrialis,
sesungguhnya adalah negeri agraris. Negeri yang
dianugerahi sawah, makan dari smwah, dan
disejahterai oleh sang smwah, namun masth

mengimpor beras!

DENGAN iringan lagu scriosa Gera Con Me vang

dinyanyikan tenoris muda Josh Groban, Dewi Srime-

nart gemulan di sela-sela instalasi memedi sawah. Ra-

tsan penonton takjub, untuk kemudian bertepuk, ke-

tika Sri melambal memberi isvarat kepada pengunjung

utama agar menaiki “pematang” Galert Nasional 1n-

donesia, Jakarta.

ENGUNJUNG uta-
ma itu, yvang diikuti
berduyun  pengun-
jung lainmya, lantas
dituntun  memasuki
schampar lahan yang ganjil
persawahan! Di ruang galeri itu
memang  tampak terbentang
tetumbuhan padi bernas, yvang
beberapa minggu lagi terasa si-
ap dipanen. Batang-batang pa-
di setinggi dada orang dewasa
itu ditanam di lahan gembur,
tanah yang sengaja  diusung
bertruk-truk, dipindahkan dari
desa nun jauh dari kota. Dan
dari sela-gela liuk rimbunan pa-
di itulah muneul 30 patung ke-
ramik Dewi Sri ciptaan Fran-
siscus Widayanto, ahli keramik
kreatif kelahiran Jakarta, 23 Ja-
nuari 1953. Patung-patung ter-
sebut, dengan display yang
menghadirkan citra mengam-
bang, terpandang di mata bagai
para bidadari yang perlahan
terbang. Dewi Sri pun tampil
dan menyapa semua dengan
angpun dan luhur
Seremoni  pembukaan dan
presentasi patung-patung kera-
mik Dewi Sri pada 17 sampai 19
Juni 2003 silam itu mungkin
akan lama dikenang orang. Bu-
kan saja karena unik dan belum
pernah dilakukan oleh perupa
lain di negeri ini. Bukan saja
lantaran jagat tradisi dan mi-
tologi di Tanah Air ternyata ma-
sih mampu jadi inspirasi besar
dan memiliki peluang untuk di-
eksplorasi optimal untuk seni
rupa masa kini, sehingga fte-
bersit gagasan membawa pre-
sentasi Dewi Sri Widayanto ke

perhelatan seni rupa dunia se-
macam Biennale Venezia, vang
pada 2003 Indonesia cuma di-
wakili seni bertema depresi so-
gsial dan chaostic. Bukan saja
tersebab  pagelaran  itu  me-
ngembalikan kesadaran publik
kepada soal: ternyata seni rupa
kontemporer masih estetik se-
telah selama satu dekade ke-
sadaran itu direnggut oleh seni
kontemporer vang liar, nakal
dan "antiartistik”. Namun, juga
lantaran pagelaran Dewi Sri
mengajak masyvarakat Indone-
gia untuk kembali ingat, bahkan
untuk tahu, bahwa Indonesia,
negeri vang termyata masih
nhlng:m;uu']u-i as (') adalah ne-
geri agraris. Bahwa Indonesia
yvang permnah membarter pesa-
wat terbang produksi IPTN de-
ngan beras ketan, ternyata ma-
sih negeri pertanian, Bahwa In-
donesia adalah negeri vang di-
anugerahi—karena itu dihi-
dupi—oleh sawah ladang dan
hutan vang sangat subur dan
luas. Yang menjadi catatan ada-
lah banvak gengunjung muda
dalam pameran menyatakan

bahwa kali itulah mereka me-
lihat sawah serta meme-
gang-megang padi, yang me-
rupakan biang beras, makanan
sehari-hari

Semangat eksplorasi
Perternuan F Widavanto de-
ngan Dewi Sri, sang dewi padi,
dewi pertanian, dewi kesubur-
an, merupakan peristiwa unik
setelah perupa lulusan ITB im
sebelumnya berjumpa dengan

dunia wadah air (dipamerkan di
Erasmus Huis, 1987), pengantin
Jawa atau Loro Blonvo (Mer-
cantile Club Jakarta, 1990), to-
peng atau kedok (Bank Univer-
sal, Jakarta, 1990 dan Art Gal-
lery of the Morthern Terittory,
Darwin, Australia, 1996), Ga-
nesha-Ganeshi (Bentara Buda-
va, Jakarta, 1993), ukelan atau
konde (Hotel Regent, Jakarta,
1984), boneka atau golekan
(Bentara  Budaya, Jakara,
1997), Ibu dan Anak (Galeri Na-
sional Indonesia, Jakarta, 2000),
kendi-kendi (Restoran & Galeri
Kol, Jakarta, 2000), dan Cera-
mic [nspiration (Hotel San Pan
Pacific, Jakarta, 2001). Sejum-
lah khazanah etnik vang meng-
goda, vang menegaskan bahwa
Widavanto selama ini tak per-
nah lelah keluyuran di lo-
rong-lorong tradisi Nusantara

Namun berbeda dengan per-
jumpaan Widayanto atas
tema-tema sebelumnya yang di-
dasari sikap parodik, pertemu-
annya dengan Dewi Sri dilan-
dasi sikap penuh hormat, seribu
tabik, la terkesan bagal sung-
kem terlebih dahulu sebelum
memformulasi Dewi Sri sebagai
karya cipta seni. Pilihan pe-
rilaku kesenimanan vang "for-
mal” ini diakui Widavanto se-
bagai sesuatu vang niscayva ka-
rena T Sang Hvang Sn sudah
sangal berjasa dan terlalu ba-
mvak memberi”. Dan sini kita
bisa membandingkan, betapa
tema Ganesha-Ganeshi dan Lo-
ro Blonvo, misalnva, Widavanto
tampak mencipta dengan ke-
liaran dan kebanalan fantasi-
nya, dengan humor-humor yang
tak terduga. Begitu pula ketika
ia menghidupkan topeng atau
kedok, atau ketika ia mengolah
seputar ukelan (gelung, konde)
dunia kendi dan jagat kasih sa-
yvang Ibu Kepada anaknva. Se-
mua obyvek dan persoalan di-
hadirkan dalam suasana komi-
kal dan karikatural, dengan
menggelitik, dengan sikap vang
mengesankan babhwa seisi dunia
ini menarik dipovang, dibikin
parodi, dieksploitasi

Dewi Sri kreasi Widayanto
memang tidak menawarkan se-
mangat mengeksploitasi, na-
mun lebih mengedepankan spi-

embali ke Indonesia

rit mengeksplorasi. Dengan be-
gitu, ia menghayati Sang Dewi
bukan sebagai obyek yang di-
genggam untuk kemudian di-
kelola oleh tangannya. Tapi, se-
bagai subvek vang dibiarkan hi-
dup sendiri, menegaskan eksis-
tensinya sendiri, untuk kemu-
dian dengan penuh kesadaran
digali segala kelebihannya. De-
wi Sri ia tangkap sebagai in-
spirasi besar, mens divina atau
wahyu. Dan ia mengkonkretkan
wahyu itu

Meskipun, kecenderungan
untuk tidak mengeksploitasi ini
mengundang sejumlah kekha-
watiran: jangan-jangan Wida-
yanto kehilangan semangat ber-
main-main, kenakalan, keliar-
an, yang sesungguhnya meru-
pakan sumber kreativitas.

Namun, meski se-"formal”
apa pun yvang dikerjakannya,
Widavanto tetaplah seniman
merdeka. Sehingga, jika ia tidak
mengelola obyeknya dengan se-
mangat banal dan humor se-
perti pada karya-karyanya ter-
dahulu, ia akan menawarkan
hasratnya vang lain: penga-
gungan. Akibatnyva pada Dewi
Sri ia mengangkat spirit hiper-
bolik vang intinva menegaskan
kepada khalavak bahwa sosok
khavali itu selalu berlebih. Le-
bih cantik, lebih anggun, lebih
ramah, lebih murah hati, lebih
seksi. Dan setiap gerak dan po-
lahnya selalu lebih menawan,
lebih lembut, lebih mulia, lebihk
gayva, lebih berwibawa, lebih
berperasaan, lebih menenang-
kan, lebih menvenangkan, lebih
membahagiakan. Oleh karena-
nva, Dewi Sri lalu ditata, dirias,
dan diberi gaun dalam kadar
lebih  harmonis, lebih
fashionable, lebih haute coutu-
re, lebih up to date, lebih ratu
dari semua queens of catwalk,
sekaligus lebih membumi se-
bagai Dewi vang hidup di tanah
pertiwi

Maka, aneka Dewi Sn pun
munciul ke bumi. Jika orang
mempercaval bahwa sosok De-
wi Sn itu cuma satu, maka Wi-

vang
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